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Teknik Meng-coding 
Data Kualitatif

Meng-coding Data 
Kualitatif dengan 
NVIVO (First Cycle)
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Teknik Mengcoding 
Data Kualitatif



What should be prepared for Content Analysis

Inductive ➔ 
Tidak mengacu pada teori tertentu 

sebagai pisau analisis

Deductive ➔ 
Mengacu pada teori tertentu sebagai 

pisau analisis/acuan memapping 
content
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Pertanyaan Kualitatif 
Mendalam:

Why & How
Pertanyaan Kualitatif 

Dangkal

What, When, Who

Pertanyaan 
Penelitian?

01

Persiapan Analisis Data 

Deduktif: Teori → 
Implementasi

Induktif: Data lapangan → 
hipotesis/teori/model 

development
Abduktif: Modifikasi teori

Deduktif/Induktif/
Abduktif?

02

Menentukan 

Definisi Operasional?

03

Neptune is far away 
from the Earth

Proses Coding

04
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Profil informan (berdasarkan demografi), lokasi 
penelitian, peranan, etc

• Mengidentifikasi pola hubungan (umum – 
khusus/kesamaan-perbedaan)

• Mengelompokkan coding (Axial Coding)

• Membuat kesimpulan
• Membuat hipotesis/proposisi untuk riset 

berikutnya
• Membangun model/framework
• Menentukan hubungan antar variable/konsep

• Cari variabel2/konsep2 berdasarkan 
teori/framework (Deductive)

• Temukan poin-poin yang sesuai dengan definisi 
operasional (Inductive)

Case 
Classification

Proses Coding
Proses yang dilakukan untuk 

menganalisis data kualitatif yang 
telah dikumpulkan

1st Cycle Coding

2nd Cycle Coding
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Metode Pengkodingan Data Lapangan

Second Cycle coding (Axial Coding)

Koding yang lahir dari proses generalisasi kondisi lapangan
(Categories/themes, Causes/explanations, Relationships, Theoretical construct)

First Cycle coding (Open Coding/Initial 
Coding)

Koding yang mewakili kondisi lapangan
(elemental code methods, affective code methods, exploratory code methods, 
grammatical code methods, procedural code methods)

1

2

(Miles et al., 2014; Saldaña, 2013)
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Teknik Membuat Coding

ringkasan dari kalimat/data

hal yang menonjol

esensi yang ter- capture

karakteristik kalimat/data

Identifikasi 
keywords/keyfrase 
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Elemental Code Methods

Descriptive codinga

b Invivo coding

c Process coding

(Miles et al., 2014; Saldaña, 2013)
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Descriptive coding

(Miles et al., 2014; Saldaña, 2013)

Make the codes using Nouns/Noun Phrases, from the basic Topic from 
the data to make the Summary

• Suitable for interview questions using “apa saja..?/tentang apa?”

• Example (interview): “Ya..disini pada intinya disediakan sistem untuk 
warga membuang sampah terpilah..” 
 

• → Coding: “Separated waste disposal system 
•                      (sistem pembuangan sampah terpilah)” 

Contoh First Cycle Coding
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Invivo coding

(Miles et al., 2014; Saldaña, 2013)

Phrases or Words originally from the informants

• Contoh (wawancara): “Saya sudah berusaha sebaik mungkin untuk 
bisa memenuhi ekspektasi mereka….”

• → Coding: Try for the best (Berusaha sebaik mungkin)

• Identifikasi kata-kata yang seperti ditekankan oleh pembicara

Contoh First Cycle Coding
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Process coding

(Miles et al., 2014; Saldaña, 2013)

“Action coding”, in form of gerund/clauses/phrases, explaining Process

Example (interview): “Biasanya disini, pengurus-pengurusnya..ibu-ibu PKK yang 

mengedukasi, ngajak-ngajak warga untuk aktif”

→ Coding: PKK members Educating houseviwes 
                (Ibu PKK mengedukasi/mengajak warga)

Contoh First Cycle Coding
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Second Cycle Coding

Descriptive coding Contoh Second Cycle Coding

Edukasi membutuhkan waktu lama

Edukasi bertahap melalui perangkat 
kampung 

Pendekatan melalui kegiatan 
kelompok masyarakat

Edukasi melibatkan pengurus PKK

Strategi Edukasi

First Cycle Coding
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Second Cycle Coding

Invivo coding Contoh Second Cycle Coding

Edukasi membutuhkan waktu lama

Edukasi bertahap melalui perangkat 
kampung 

Pendekatan melalui kegiatan 
kelompok masyarakat

Edukasi melibatkan pengurus PKK

INVIVO tidak bisa 
diterapkan

First Cycle Coding
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Second Cycle Coding

Process coding Contoh Second Cycle Coding

Edukasi membutuhkan waktu lama

Edukasi bertahap melalui perangkat 
kampung 

Pendekatan melalui kegiatan 
kelompok masyarakat

Edukasi melibatkan pengurus PKK

Strategi untuk 
memulai edukasi

First Cycle Coding
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02
Meng-coding Data 
Kualitatif dengan 
NVIVO (First Cycle)



EXAMPLE

TOPIC: 
THE LEARNING ACTIVITIES TO IMPROVE 
MANAGEMENT BEHAVIOR OF 
RESIDENTS IN KBS PROGRAM IN 
BANDUNG CITY, INDONESIA
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Tentukan 
RQs/ROs

• Contoh:

• RQ1: What are learning activities being conducted in KBS program?

• RQ2: What waste management activities being conducted in KBS program?

• RQ3: What are the problems existing in the KBS Program?

• RQ4: How is the model of the learning activities in KBS Program?

Definisikan 
RQ/RO 

berdasarkan 
pendekatan yg 

dipilih

• (Deductive)

• RQ1 → Learning activities yg ada dlm program KBS, dan dipetakan berdasarkan SECI Model

• RQ2 →Waste management activities berdasarkan UN Habitat Framework 

• RQ3 → Problem adalah permasalahan yang dihadapi dalam mengembangkan program KBS

• (Inductive)

• RQ1 → Yang dimaksud Learning activities adalah seluruh aktivitas edukasi yg ada dalam
program yang bertujuan utk sharing pengetahuan terkait waste management

• RQ2 →Waste management activities adalah berbagai aktivitas pengelolaan sampah dr
sumber penghasil sampah hingga tempat pembuangan akhir

• RQ3 → Problem adalah permasalahan yang dihadapi dalam mengembangkan program KBS

• RQ4 → Hasil sintesis data dengan memetakan hubungan antar variable kunci

Contoh Research Questions 
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Parent & Child Nodes
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1st phase of Coding for Deductive - Contoh 

Dibuat dasar coding sesuai 
dengan teori/framework 
yang digunakan

1

Pemetaan learning activities 
berdasarkan SECI MODEL 

Pemetaan waste management 
activities berdasarkan UN HABITAT 

Framework
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1st phase of Coding for Inductive - Contoh 

Dibuat dasar coding 
sesuai dengan Research 
Questions

1 RQ1: What are learning activities being conducted in KBS program?
RQ2: What waste management activities being conducted in KBS program?
RQ3: What are the problems existing in the KBS Program?
RQ4: How is the model of the learning activities in KBS Program?
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Word Cloud

Kata-kata yang 

mendominasi Data untuk 

melihat topik utama data 

→Membantu 1st Cycle Coding

→ Khusus untuk data transkrip 

wawancara

→ Pilih transkrip wawancara 

yang sudah mengexclude 

kalimat-kalimat dari 

pewawancara
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Petakan data 
berdasarkan kontennya 
(Boleh Menggunakan text 

Search/Word Could) Drag kalimat yang dimaksud, 
ke coding yang sesuai

Teknik Membuat Coding di NVIVO 12

Klik Kanan Kalimat yang akan di coding, pilih 
coding utama (sesuai konten data), lalu:
1. Langsung “OK” Jika konten sesuai
2. Buat “New Node” Jika konten lebih spesifik, 
dan peneliti ingin memberi informasi spesifik
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Satu kalimat bisa di coding berkali-kali 
di coding yang berbeda

Proses Coding Data Foto Dokumentasi
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Membuat Anak Coding – Jika ada Temuan yang lebih spesifik dari Coding yang ada

Konten Lebih 
spesifik untuk 

recycling Process



Hasil Coding
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Perbedaan Coding Awal Deductive - Inductive
Deductive
• Konten Data bisa jadi langsung dipetakan sesuai teori yang digunakan (tidak perlu coding 

baru), jika data sesuai.
• Boleh juga dibuat lebih spesifik (Menjadi anak coding) menggunakan Prinsip Descriptive/In 

vivo/Process Coding
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• Coding dibuat lebih spesifik (Menjadi anak coding) menggunakan Prinsip Descriptive/In vivo/Process Coding

Sorot Coding utama yang diinginkan

Klik “New Node”

Buat nama anak codingnya
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1. Drag kalimat yang akan di coding, arahkan ke 
anak coding yang baru dibuat“Learning by doing”

2. arahkan ke anak coding yang 
baru dibuat“Learning by doing”

3. Coding sudah berhasil 
dilakukan

30



Inductive

Konten PASTI Dipetakan/dibuat coding baru (anak coding) menggunakan Prinsip Coding 
Descriptive/In vivo/Process Coding 
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Teknik Coding Menggunakan In VIVO
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Hasil Coding
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Hasil Coding Awal Deductive VS Inductive 
Deductive: 

Nama Coding berdasarkan 

coding awal yang dibuat, 

kecuali jika ada anak-anak 

coding untuk lebih spesifik 

(Descriptive/In vivo/Process)

Inductive:
Penamaan Coding 

menggunakan prinsip 

Descriptive/In vivo/Process

Coding Tambahan, relevan dengan RQ 

namun tidak masuk dalam coding dasar

(Abductive)



Fungsi Sentiment

mengelola hubungan antara item dengan item berdasarkan analisis sentimen
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Membuat Sentiment
Sama dengan cara mengkoding ke node, hanya saja disini yang dipilih adalah sentiment 
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XREI.INSTITUTE

Research for all, all through 
Research, Research for Success

CS & ADMIN (WA): 
+62 821-3777-7342 (Zahra)

Kerjasama/Kemitraan (WA): 
+62 855-2102-200

General Support (WA): 
+62 877-8280-7000 (Ria)
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Terima Kasih
Semoga Barokah
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